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Abstract: In early childhood, the ability to understand mathematics from an early age is still 
relatively weak. Because learning in early childhood is not in accordance with the age of the child. 
The purpose of this research is to describe the use of flashcards in introducing mathematics to early 
childhood. The research methodology used in this article is the use of a literature search technique, 
which is used to examine literature that is appropriate to the research topic from various available 
sources. The data analysis technique used in this study consisted of three steps, namely. H. Data 
reduction, data presentation, and validation or drawing conclusions. Research in this study shows 
that the use of maps can help children understand early mathematical concepts such as numbers and 
geometry. The flash cards have pictures of basic geometric shapes and the numbers correspond to 
the numbers 1-10, so that children can learn numbers 1-10 from the total number of these basic 
geometric shapes. The image displayed on the memory card. 
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Abstrak: Pada anak usia dini, kemampuan memahami matematika sejak dini masih tergolong lemah. 
Karena pembelajaran pada anak usia dini tidak sesuai dengan usia anak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan penggunaan flashcards dalam mengenalkan matematika pada anak 
usia dini. Metodologi penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penggunaan teknik 
pencarian literatur, yang digunakan untuk meneliti literatur yang sesuai dengan topik penelitian dari 
berbagai sumber yang tersedia. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga langkah, yaitu. H. Reduksi data, penyajian data, dan validasi atau penarikan kesimpulan. 
Penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan peta dapat membantu anak 
memahami konsep matematika awal seperti angka dan geometri. Flash card tersebut memiliki 
gambar bentuk geometri dasar dan angkanya sesuai dengan angka 1-10, sehingga anak dapat 
mempelajari angka 1-10 dari jumlah keseluruhan bentuk geometri dasar tersebut. Gambar yang 
ditampilkan pada kartu memori. 

Kata kunci: Anak usia dini; Flashcard; Matematika dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini berarti memelihara dan mengembangkan nilai fisik dan mental, 
kognitif, linguistik, motorik, sosial, emosional, dan agama seorang anak serta memastikan 
dirinya berkembang secara optimal dan mempersiapkan diri untuk pendidikan yang lebih 
tinggi. Seni. Pada usia ini, anak berada pada masa emas, masa yang paling menguntungkan 
bagi perkembangan seluruh aspek anak, termasuk perkembangan kognitif, termasuk 
pemahaman konsep matematika. relatif rendah, menurut hasil studi PISA. PISA (Program 
Penilaian Pelajar Internasional) adalah program yang mengukur kemampuan matematika, 
sains, dan membaca anak usia 15 tahun (Hewi & Shaleh, 2020). Pada tahun 2018, Indonesia 
menduduki peringkat ke-7 untuk kategori matematika dengan IPK 379 (Tohir, 2020). 
Menurut Hewi dan Shaleh (2020), pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan 
pertama yang diterima seorang anak dan dapat meningkatkan nilai PISA di semua bidang, 
termasuk matematika. Karena tujuan pendidikan anak usia dini adalah pengembangan 
pendidikan prasekolah secara menyeluruh dan terpadu. mempelajari keterampilan dasar 
membaca (bahasa), matematika dan sains (Hewi dan Shaleh, 2020). 

Lebih lanjut, Maryatun (2016) menunjukkan bahwa keberadaan PAUD sangat 
menentukan keberhasilan anak Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kemampuan matematika anak pada usia dini secara signifikan dapat mempengaruhi 
kemampuan anak untuk terus belajar. Pada umumnya kemampuan matematika anak belum 
berkembang secara optimal sejak usia dini. Oleh karena itu, pengenalan konsep matematika 
tentu sesuai usia dan mengasyikkan bagi anak, sedangkan belajar itu menyenangkan. 
Penting untuk mulai belajar matematika sejak dini. Memang, itu mempengaruhi kesuksesan 
masa depan di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Menurut argumen Gormley. Ludwig dan 
Philips (Özçakır et al., 2019) berpendapat bahwa mengajar matematika kepada anak kecil 
dapat menjadi dasar keberhasilan akademik di tingkat universitas. Namun, mengajarkan 
matematika kepada anak-anak sejak usia dini akan membantu mereka berhasil dalam 
matematika di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  

Menurut Suyad dan Masnipal (Kurniawan et al., 2019), kemampuan kognitif 
termasuk konsep matematika awal didasarkan pada pemikiran bahwa konsep tersebut 
adalah beberapa hal yaitu konsep warna, warna, bentuk, ukuran, pola dan ruang. Selain itu, 
menurut National Council of Mathematics Teachers (NCTM), ada lima konsep matematika 
dini yang bisa dikenalkan kepada anak. Bilangan dan aritmatika, aljabar, geometri, 
pengukuran, analisis data dan probabilitas (Hapsari et al., 2019). Menurut Charlesworth, 
beberapa ciri konsep matematika yang dapat dipelajari anak adalah (1) korespondensi 
pribadi; (2) Hitung; (3) Klasifikasi; (4) Pengukuran.  

Menurut Liebeck dalam (Iswanti, 2014), matematika prasekolah adalah suatu 
kegiatan di mana benda-benda diklasifikasikan atau dikelompokkan, nama-nama dikaitkan 
dengan kelompok benda atau angka dengan benda. Mempelajari konsep matematika pada 
anak. Anak usia dini merupakan upaya untuk merangsang kemampuan berpikir anak, 
mempersiapkan mereka untuk kuliah, dan memberdayakan mereka untuk memecahkan 
masalah dunia nyata. Hal ini sesuai dengan (Sujiono, 2011) bahwa pembelajaran 
matematika merupakan cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak secara 
logis dan sistematis. Selain itu (Brewer, 2013), matematika adalah cara melihat dunia, 
mengalami dunia, memecahkan masalah dunia nyata dan memahami angka, memanipulasi 
angka, fungsi, dan hubungan, probabilitas dan pengukuran. Dipahami. . Pengenalan konsep 
matematika pada anak usia dini dapat dilakukan dengan alat yang menarik tergantung 
perkembangan anak. 

Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam pembelajaran anak usia dini. 
Ini tidak hanya dapat menarik perhatian anak, tetapi juga memudahkan mereka untuk 
memahami latar belakang pembelajaran mereka. Menurut Efendi (Patria dan Iriyanto, 
2014), penggunaan lingkungan belajar yang beragam dan tepat dapat merangsang 
semangat dan minat anak dalam beraktivitas serta memberikan kesempatan belajar pada 
anak. Media flashcard adalah salah satu jenis media visual yang berbentuk flashcards. 
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Berikan kartu ini kepada anak Anda dan gunakan. Seperti dikutip dalam artikel (Man-syur, 
2018), flashcards adalah kartu bergambar yang menampilkan Glenn Doman, seorang ahli 
bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania, yang kata-katanya diperkenalkan dan 
kemudian disajikan flashcards, ditampilkan kepada anak-anak dengan cara membaca 
dengan penuh perhatian. Kedua, menurut Ratnawat (Rahman et al., 2017), flash card 
merangsang anak untuk lebih cepat mengenal angka, meningkatkan minat untuk menguasai 
konsep angka, merangsang kecerdasan dan daya ingat kita. . Oleh karena itu, kartu flash 
dapat digunakan untuk menunjukkan kepada anak-anak tidak hanya objek dengan bentuk, 
seperti bentuk geometris dasar, tetapi juga angka dan gambar bentuk geometris dasar, 
membantu anak mempelajari konsep matematika terlebih dahulu, seperti konsep angka 
dan geometri. Di sisi lain, penulis mengulas beberapa referensi penggunaan internal 
flashcards untuk mengenalkan matematika di masa kecil. 

 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang mengkaji literatur dari berbagai sumber 
seperti artikel jurnal dan buku. (Zed, 2014) Penelitian perpustakaan mengacu pada metode 
pengumpulan informasi perpustakaan, membaca, menyimpan dan mengolah bahan 
penelitian, memperoleh informasi penelitian dari sumber perpustakaan tanpa penelitian 
lapangan. Menurut (Nazir, 2011), tinjauan pustaka adalah teknik pengumpulan data yang 
mengkaji beberapa buku, artikel, catatan dan laporan yang berkaitan dengan masalah yang 
akan dipecahkan. Jadi, tinjauan pustaka adalah penelitian yang proses pengumpulan 
datanya dilakukan tanpa penelitian lapangan dengan melihat sumber yang berbeda, 
misalnya. Buku dan publikasi ilmiah tentang pertanyaan penelitian. Karena tinjauan 
pustaka ini bersifat deskriptif dan kualitatif, hasil tinjauan pustaka dijelaskan secara rinci 
untuk memudahkan pemahaman pembaca. Penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder dengan menelaah subset literatur yang berkaitan dengan topik penulisan artikel: 
Flashcard Media dan Matematika Anak Usia Dini. 
Hasil dari beberapa literature review digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan 
media flashcard dalam mengenalkan matematika pada anak usia dini. Gambar 1 
menunjukkan metode pencarian literatur Kuhthau (2002). 

 

   
 
HASIL PENELITIAN 
 
Matematika merupakan konteks keilmuan yang mencakup aspek perkembangan kognitif 
anak usia dini. Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau mathenein yang 
berarti penelitian (Fitria, 2013). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan 
antar bilangan, dan metode fungsional untuk memecahkan masalah komputasi (Jannah, 
2011). Dapat dipahami bahwa tujuan matematika adalah untuk memahami hubungan 
antara angka dan angka.  

Selain itu, Dewan Guru Matematika Nasional (NCTM) menemukan bahwa 
matematika sangat erat kaitannya dengan angka (Handayani, 2018). Namun menurut James 
(Jannah, 2011), ma- tematika dapat diartikan sebagai ilmu tentang logika dari segi bentuk, 
susunan, besaran dan konsep. Berdasarkan pendapat Jaakob terse- but dapat dipahami 
bahwa matematika tidak hanya mempelajari angka dan angka, tetapi juga mengenal bentuk, 
struktur, besaran dan konsep-konsep yang berkaitan. 
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Menurut Sugiono (2011), belajar ma- tematika merupakan cara melatih anak ber- 
pikir logis dan sistematis. Tujuan pembelaja- ran matematika anak usia dini Rahmawati. 
Clement dan Samara melakukan berbagai lati- han (Maulana, 2019) yang merangsang ke- 
mampuan berpikir anak, mempersiapkan mereka untuk pembelajaran matematika nant- 
inya dan membantu anak memecahkan masa- lah dan memecahkan masalah sehari-hari 
sehingga mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan matematika. Oleh karena itu, 
matematika adalah ilmu yang mempelajari angka dan cara kerjanya dari yang konkret 
hingga abstrak, mendorong anak untuk ber- pikir secara logis dan sistematis untuk me- 
mecahkan masalah sehari-hari. Dewan Na- sional Guru Matematika (NCTM) menya- takan 
bahwa ada lima konsep matematika yang dapat diajarkan kepada anak-anak. Bilangan dan 
operasi numerik, aljabar, ge- ometri, pengukuran, analisis data dan proba- bilitas (Hapsari 
et al., 2019). Namun, dua konsep matematika utama yang diperkenalkan pada anak usia dini 
adalah angka dan geometri. Dia setuju dengan Komite Dewan Penelitian Matematika Anak 
Usia Dini dan mengatakan berdasarkan penelitiannya bahwa ada dua bidang atau kon- sep 
utama dalam pendidikan anak usia dini: Konsep bilangan dan geometri. Charlesworth dan 
Lind, 2012). The Early Math Collabora- tive-Erikson Institute (TEMCEI) (Kermani, 2017) 
mendefinisikan angka atau simbol angka sebagai kemampuan untuk memahami ukuran 
dan nama yang terkait dengan angka. 

Dengan kata lain, bilangan adalah konsep matematika yang menyatakan ukuran 
atau besaran suatu benda (misal * = 1 bintang, ** = 2 bintang, dst). Lambang bilangan adalah 
lambang atau lambang yang digunakan untuk menyatakan bilangan (misal 1=1, 2=2, dst). 
Di sisi lain, Lestari (2011) menemukan bahwa pengenalan konsep membaca pada anak usia 
dini dapat terjadi dalam tiga tahap. ) mem- bandingkan sekumpulan objek dengan 
sekumpulan objek lain dengan jumlah objek yang lebih besar, lebih kecil atau sama (Mul- 
yati et al., 2019). Sedangkan menurut Bird (Atmaja, 2017), geometri adalah bagian dari 
matematika yang berkaitan dengan titik, garis, bidang, dan ruang. Lebih lanjut Lestari (No- 
vita, Putra, Rosayanti, dan Fitriani, 2018) menjelaskan bahwa pengertian geometri di PAUD 
didasarkan pada bentuk geometris sep- erti lingkaran, yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi, menunjukkan, menamai dan mendeskripsikan benda-benda yang ter- 
susun disekitarnya. Anda didefinisikan seperti keterampilan anak. menjadi segitiga dan 
persegi. 

Khaleel dalam publikasinya (Almoh- tadi et al., 2019) mengemukakan bahwa pada 
masa kanak-kanak seseorang harus dapat mengenal dan menggambar bentuk geometris 
dasar, antara bentuk 2D dan 3D dan semua bentuk identifikasi untuk perbandingan untuk 
membedakan dll, dan menekankan bahwa da- lam Untuk melakukan ini, seseorang harus 
dapat memahami prinsip-prinsip geometri. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa 
awal mula matematika adalah mengambil konsep-konsep matematika sederhana dari 
konkrit ke abstrak agar anak dapat menerap- kannya dalam kehidupan sehari-hari, terma- 
suk konsep bilangan dan geometri. 

Flashcard Media Salah satu strategi guru untuk menciptakan pembelajaran yang 
menarik adalah penggunaan media. Media massa adalah sarana komunikasi atau media 
yang memungkinkan pesan dan informasi un- tuk ditransmisikan. Penggunaan media 
massa dalam proses pembelajaran memudahkan penyediaan bahan ajar dan menjadikan 
pem- belajaran lebih efektif dan efisien. Selain itu penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran dapat membantu anak me- mahami materi dengan mudah, meningkatkan 
minat belajar anak dan melibatkan anak. 

Menurut Briggs dalam (Fadillah, 2017), semua media merupakan alat fisik yang 
dapat menyampaikan pesan dan memo- tivasi siswa untuk belajar. Sanaky mendefin- isikan 
media pembelajaran sebagai alat yang berfungsi dan dapat digunakan  untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran (Sanaky, 2013). Selain itu, menurut Musfiqon (Suryani 
et al., 2018), media pembelajaran adalah alat yang membantu menjelaskan bagian-bagian 
program pembelajaran umum yang sulit di- jelaskan secara lisan. Selain itu, Sadiman, A.S. 
dalam (Fadillah, 2017) menyatakan bahwa media adalah benda yang dapat digunakan un- 
tuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima, dan melaluinya pikiran, perasaan, 
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perhatian, minat, dan perhatian siswa dapat terlibat dalam pembelajaran yang 
berkelanjutan. Alat pembelajaran yang tersedia un- tuk pembelajaran dibagi ke dalam 
berbagai kategori. Menurut Leshin, Pollock dan Reige- luth (Hamid et al., 2020), lingkungan 
belajar dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu: 1) media biologis, 2) media cetak, 
3) media visual, dan 4) media audio. - media vis- ual dan 5) sumber daya komputer. Secara 
garis besar menurut Satrianawati (2018), media dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, 
yaitu: 1) media visual, 2) media audio, 3) media audio visual, dan 4) multimedia. Dari 
perspektif yang dikemukakan di atas, media pembelajaran merupakan alat visual yang 
digunakan guru untuk menyampaikan isi pembelajaran dan membantu anak memahami isi 
pembelajaran. (Olawale, 2013) contoh me- dia pembelajaran adalah tabel, peta, bagan, 
kartun, model, bola dunia, slide, strip film, tel- evisi, kaset radio, video, perekam, bioskop, 
cincin dan laboratorium. Museum, kartu in- deks, waslap, kardus, komputer, dll. 

Diantara berbagai jenis media tersebut, media flashcard merupakan salah satu 
media yang digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. Media flashcard merupakan sa- 
lah satu jenis media visual yang berbentuk photo card. Disebut flash card karena digunakan 
untuk menunjukkan kepada anak dengan cepat. Seperti yang dikutip dalam artikel 
(Mansyur, 2018), flash card adalah kartu bergambar dengan kata-kata yang disajikan oleh 
Glenn Doman, seorang ahli be- dah otak dari Philadelphia, Pennsylvania, dan kemudian 
flash card tersebut diperlihatkan kepada anak-anak dengan cara membaca keras. cepat 

Menurut Azab dan Mozaheb (Taghi- zadeh et al., 2017), media flash card adalah 
kartu dengan kata, kalimat atau gambar seder- hana. Lebih lanjut Asyhar menjelaskan (As- 
modilasti dan Suparno, 2018) flash card ada- lah bahan pembelajaran yang terdapat dalam 
media visual, terutama untuk menyampaikan pesan, dan dapat digunakan untuk 
mengungkapkan fakta melalui kata-kata, angka dan simbol. 

Sementara itu (Susilana dan Riyana, 2009), kartu memori adalah alat bantu belajar 
berupa kartu bergambar berukuran 25 x 30 cm dengan gambar dan label di sisinya. 
Menurut Indri-ana (Rejeki et al., 2018), kelebihan me- dia flashcard adalah:  
a)mudah dibawa kemana-mana ka- rena ukurannya tidak terlalu besar; b) praktis untuk 
dilakukan dan digunakan agar anak dapat belajar dengan baik dengan media; (c) mudah 
diingat, karena kartunya sangat menarik, berisi huruf atau angka, merangsang otak untuk 
mudah mengingat pesan dari kartu tersebut dalam waktu yang lama; (d) Sangat 
menyenangkan untuk digunakan sebagai sa- rana pembelajaran dalam bentuk permainan. 

Selain itu, (Pradana dan Gerhani, 2019) keuntungan lain penggunaan media flash 
card dalam proses pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran lebih efisien dan efek- tif, 
lebih efektif, rasional, serta lebih menarik dan menyenangkan. Kenalkan matematika 
kepada anak usia dini melalui media flashcard. Penggunaan media flashcard dalam 
pembela- jaran anak usia dini dapat meningkatkan perkembangan anak Anda. Salah satunya 
ada- lah perkembangan kognitif. 

Aspek perkembangan kognitif meli- puti pemahaman anak terhadap konsep ma- 
tematika. Wahono (2016) menyatakan bahwa media flashcard dapat digunakan untuk 
mengajarkan konsep membaca pada anak usia dini (Wahono, 2016). Gambar-gambar pada 
flash card dikelompokkan menjadi beberapa set seperti binatang, buah-buahan, warna, ben- 
tuk, huruf, angka dan profesi. 

Menurut Ratnawat (Rahman et al., 2017), media flashcard dapat mendorong anak 
untuk lebih cepat mengenal angka, mening- katkan minat untuk menguasai konsep angka, 
meningkatkan kecerdasan dan daya ingat. Menurut Rahman (Susanto, 2011), dengan 
menggunakan flash card anak dapat mengem- bangkan kemampuan kognitif yang baik, 
memiliki konsep matematika yang baik, dan mencapai potensi maksimal sesuai dengan ke- 
mampuannya. Dapat disimpulkan bahwa flash card adalah media berbasis kartu yang berisi 
gambar dengan kata atau frase yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 
pembelajaran melalui kata, angka atau simbol. 
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SIMPULAN 
 
Pembelajaran matematika sejak dini merupakan cara untuk mengembangkan daya pikir 
anak yang logis dan sistematis serta meningkatkan kemampuan berpikir anak agar siap 
belajar matematika di masa depan. Pada masa kanak-kanak, pengenalan matematika dapat 
didukung dengan alat bantu belajar seperti flash card. Karena kartu memori menampilkan 
gambar huruf, angka, atau bentuk. 
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